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Abstract  

 

This research aims to analyze further the imoact of digital financial literacy effect. On financial decision-making 

and financial capability on financial decision making, as well as  

analyse the mediating role of financial capability in the  influence of digital financial literacy on financial decision-

making. The  sample obtained in this research was 251 respondents using simple random  and snowball sampling 

techniques. The research results show that digital  financial literacy has a significant positive effect on financial 

capabilities  and financial capability. At the same time, financial capability is also proven  to have a significant 

positive effect on financial decision-making. Finally,  testing the mediating role of financial capability on the 

relationship between  digital financial literacy and financial decision-making also proved to have  a significant. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih jauh dampak literasi keuangan digital terhadap pengambilan 

keputusan keuangan dan kapabilitas keuangan terhadap pengambilan keputusan keuangan, serta menganalisis peran 

mediasi kapabilitas keuangan dalam pengaruh literasi keuangan digital terhadap pengambilan keputusan keuangan. 

Sampel yang diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 251 responden dengan teknik pengambilan sampel secara acak 

dan snowball sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan digital berpengaruh positif 

signifikan terhadap kapabilitas keuangan dan kapabilitas keuangan, sedangkan kapabilitas keuangan juga terbukti 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengambilan keputusan keuangan. Terakhir pengujian peran mediasi 

kapabilitas keuangan terhadap hubungan literasi keuangan digital dan pengambilan keputusan keuangan juga telah 

terbukti berpengaruh signifikan.   

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan Digital, Kapabilitas Keuangan, Pengambilan Keputusan Keuangan 

 

 

PENDAHULUAN 

Risiko, ketidakpastian, dan volatilitas akibat pandemi Covid-19 tidak hanya memengaruhi pasar 

keuangan global, tetapi juga mengganggu kondisi psikologis, keuangan, dan ekonomi di setiap lapisan 

masyarakat [1]. Akibatnya, kehilangan pekerjaan, penurunan produk domestik bruto (PDB), dan inflasi yang 

lebih tinggi juga mempengaruhi kesejahteraan keuangan, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. 

Pemerintah melaksanakan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar). Menurut BPS, PSBB yang terjadi di 

Indonesia menyebabkan penurunan PDB sebesar 2,49 persen pada tahun 2020, bahkan per Agustus 2022 

ketika wabah pandemi Covid-19 telah menurun, tingkat pengangguran masih mencapai 2,8 juta orang. 

Penelitian sebelumnya [2] menyatakan bahwa penurunan kesejahteraan keuangan terjadi ketika pengangguran 

naik dan PDB turun.  

Sebagai insan terdidik, mahasiswa dituntut untuk menjadi agen perubahan yang adaptif dan positif 

dalam mengatur masalah keuangannya. Namun faktanya, masih ada mahasiswa yang buruk dalam 

pengambilan keputusan keuangannya. Menurut BBC News Indonesia [3], pada tahun 2022 ratusan 

mahasiswa IPB mengalami penipuan karena tergiur bisnis online dengan iming-iming imbalan 10%, 

mahasiswa yang memiliki dana terbatas diarahkan oknum untuk mengajukan pinjaman online.  Oknum 

kemudian tidak membayarkan imbal hasil sesuai perjanjian, sehingga mahasiswa tidak dapat mengangsur 

pinjaman online yang dimilikinya. [4] dalam Kompas mengungkap bahwa mahasiswi di Semarang 

mengalami penipuan online berkedok customer service Halo BCA akibat informasi di Twitter hingga 

menyebabkan uang Rp. 8 juta raib. Di media yang sama, Kairina [5] juga mengungkap mahasiswa Semarang 
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heran ketika ditagih utang yang ternyata identitasnya dipakai oleh rekannya untuk pinjaman online ilegal. 

Bahkan terbaru menurut media Jawa Pos, mahasiswa di Semarang sampai melakukan bunuh diri yang 

ditengarai karena jeratan pinjaman online [6].  

Sharma [7] dalam penelitiannya menekankan bahwa Covid-19 memang telah memicu stres, 

kecemasan, dan depresi karena kekurangan dana dan ketidakmampuan mengelola dana dengan  bijak, yang 

semuanya menyebabkan berkurangnya kesejahteraan finansial. Untuk mengatasi masalah ini, Sharma 

merekomendasikan literasi keuangan, pengetahuan tentang konsep keuangan, perolehan keterampilan khusus, 

dan pengambilan keputusan keuangan yang baik. Karena ciri-ciri psikologis yang melibatkan pola berpikir 

dan perilaku jangka panjang dan terus-menerus mencerminkan respons  perilaku, penting untuk 

mengeksplorasi mereka lebih jauh karena berkaitan dengan pengambilan  keputusan keuangan [8].   

Penelitian ini berfokus pada perspektif individu, di mana perasaan yang ditimbulkan oleh pergolakan 

tersebut dapat mempengaruhi pengambilan keputusan keuangan. Situasi yang dinamis dan kompleks 

memiliki dampak yang jika tidak mampu menghadapinya, karena minimnya literasi keuangan sehingga tidak 

memiliki keterampilan yang diperlukan untuk menghindari kesalahan  pengelolaan keuangan [1]. Perilaku 

keuangan yang dilandaasi gejolak emosional dapat berdampak pada pengambilan keputusan keuangan yang 

kurang tepat [9], yang mengurangi kesejahteraan finansial, terutama terkait kesejahteraan subjektif.  

Kesejahteraan subjektif terkait erat dengan penilaian orang terhadap kemampuan untuk menjaga stabilitas 

keuangan dan menangani kondisi keuangan [1]. Individu dengan tingkat literasi keuangan yang baik dapat 

merespons kondisi keuangan dengan lebih bijaksana [10]. Disaat yang sama, digitalisasi teknologi keuangan 

(fintech) yang belum pernah terjadi sebelum pandemi memperluas relevansi pengambilan keputusan 

keuangan dalam meningkatkan kesejahteraan keuangan [11]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

orang yang berpengetahuan luas dan melek finansial membuat keputusan keuangan yang rasional dan 

berkualitas tinggi [12].   

Kapabilitas finansial merupakan sebuah konsep yang luas, mencakup pengetahuan dan keterampilan 

sesorang untuk memahami keadaan keuangan mereka sendiri, serta motivasi untuk mengambil tindakan [13]. 

Sherraden (2010) mengungkap bahwa seiring berjalannya waktu, efek umpan balik dapat menghasilkan lebih 

banyak pembelajaran (literasi keuangan yang lebih tinggi) dan menghasilkan produk dan layanan keuangan 

yang lebih bermanfaat (inklusi keuangan yang lebih besar), dan kapabilitas keuangan yang lebih besar [14]. 

Untuk mempunyai kemampuan bertindak dan mampu secara finansial, Sherraden (2010) menyatakan bahwa 

masyarakat memerlukan pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola keuangan pribadi dan rumah 

tangganya (yang dalam hal ini diwakili oleh literasi keuangan digital). Penelitian terdahulu dilakukan oleh 

Bhargava et. al [15] mengungkap bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap  pengambilan 

keputusan keuangan. Seseorang yang memiliki pengetahuan dan pemahaman yang lebih  baik tentang 

keuangan dan memiliki keterampilan manajemen keuangan lebih mungkin untuk  membuat keputusan 

keuangan yang baik (Sherraden, 2010). Luo (2021) dalam penelitiannya  mengungkap bahwa kapabilitas 

keuangan digital memiliki pengaruh positif signifikan terhadap  kinerja keuangan usaha mikro.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih jauh dampak literasi keuangan digital  terhadap 

pengambilan keputusan keuangan dan kapabilitas keuangan terhadap pengambilan  keputusan keuangan, serta 

menganalisis peran mediasi kapabilitas keuangan dalam pengaruh literasi  keuangan digital terhadap 

pengambilan keputusan keuangan. Penelitian ini merupakan lanjutan dari  penelitian Kumar et al. (2022) 

yang merekomendasikan untuk meneliti determinan pengambilan  keputusan keuangan pada kelompok 

tertentu dengan tujuan untuk menambah pengetahuan tentang  perilaku keuangan, dimana objek dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa.  

TINJAUAN PUSTAKA  

Pengambilan Keputusan Keuangan  

Dalam dekade terakhir, tema pengambilan keputusan keuangan mendapat perhatian besar besaran 

karena anomali yang terungkap dalam perencanaan keuangan jangka panjang dan saving yang menipis [16]. 

Pengambilan keputusan keuangan didasarkan pada premis  bahwa individu memilih berbagai alternatif yang 
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mengarah pada maksimalisasi kekayaan, yang  melibatkan proses menimbang biaya dan manfaat dari suatu 

keputusan (juga dikenal sebagai proses reflektif), yang memiliki implikasi keuangan dan komponen yang 

terkait dengannya [1].   

Literasi Keuangan Digital  

Literasi keuangan digital adalah konsep multidimensi (Morgan dan Trinh, 2019: 4) yang mencakup 

“pengetahuan tentang produk dan layanan keuangan digital, kesadaran akan risiko keuangan digital, 

pengetahuan tentang pengendalian risiko keuangan digital, dan pengetahuan tentang hak konsumen dan 

prosedur ganti rugi". Konsep ini didukung oleh teori goal framing [17] di mana kriteria untuk mencapai 

tujuan (keputusan keuangan yang sehat) memerlukan peningkatan sumber daya (literasi keuangan digital 

sebagai sumber daya tidak berwujud). Menurut Kumar et al., (2022), teori goal framing mengasumsikan 

bahwa orang mencoba untuk mencapai tujuan yang bertentangan/berganda, sehingga memotivasi mereka 

untuk asyik dengan fungsi kognitif tingkat tinggi. Tujuan-tujuan ini kemudian dikelompokkan sebagai 

kerangka tujuan, dan perilaku pengambilan keputusan kemudian diatur oleh satu atau lebih kerangka tujuan, 

apakah hedonis, berorientasi keuntungan, dan normatif. Perlu dicatat bahwa sejauh mana tujuan  dalam 

pengambilan keputusan merupakan efek kumulatif dari faktor eksternal serta kapasitas diri  untuk mengatur 

perilaku keuangan pribadi dalam pengambilan keputusan keuangan.  

Produk dan layanan fintech telah meningkatkan relevansi pengambilan keputusan keuangan, karena 

individu menjadi lebih mandiri secara finansial dan bertanggung jawab atas perencanaan keuangan mereka. 

Literasi keuangan digital juga memungkinkan penggunaan produk dan layanan fintech secara efektif sembari 

mawas diri terhadap penipuan digital, seperti phishing dan peretasan (OECD, 2020) dan memberdayakan 

masyarakat untuk lebih cashless dan dapat meningkatkan inklusi keuangan [18]. Kumar et al., (2022) 

berpendapat bahwa literasi keuangan digital mengarahkan individu untuk lebih capable sehingga dapat 

mengarahkan keputusan keuangan digital dengan mudah, terampil, dan bijaksana, sehingga membuat 

keputusan keuangan yang tepat, yang mengarah ke jangka panjang.  

Kapabilitas Keuangan  

Kapabilitas keuangan adalah konsep multidimensi dan dinamis yang melibatkan literasikeuangan, 

pengelolaan uang, perencanaan masa depan, memilih produk dan layanan, membutuhkan informasi-informasi 

keuangan [19]. Sherraden (2013) menjelaskan kapabilitas keuangan terdiri dari dua dimensi: kemampuan 

untuk bertindak (berdasarkan pngetahuan yang diperoleh) dan kesempatan untuk bertindak (aksesibilitas 

produk, keterjangkauan, kemudahan penggunaan, keamanan, dan kehandalan). Hal ini juga mengacu pada 

keterampilan keuangan,pengetahuan, sikap, dan atribut psikologis dalam konteks sosial ekonomi-budaya, 

yang semuanya mengarah pada pengelolaan sumber daya keuangan yang optimal, sehingga mengarah pada 

keputusan  keuangan yang rasional, seperti perencanaan dan penganggaran keuangan[20].  Kumar et al., 

(2022) berpendapat bahwa literasi keuangan digital dan kapabilitas keuanga memberdayakan orang-orang 

dengan ketahanan, kognisi, dan kepercayaan diri, untuk berinteraksi secara bijak dengan penyedia layanan 

keuangan guna mengubah sumber daya yang tidak aktif menjadi sumber daya yang tak ternilai, karenanya, 

mengarah dalam peningkatan pengambilan  keputusan keuangan.  

Berdasarkan argumen ini, hipotesis berikut disusun sebagai berikut:  

Hipotesis 1. Literasi keuangan digital berpengaruh terhadap pengambilan keputusan keuangan. Hipotesis 2. 

Kapabilitas keuangan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan keuangan. Hipotesis 3. Literasi 

keuangan digital berpengaruh terhadap pengambilan keputusan keuangan. Hipotesis 4. Literasi keuangan 

digital berpengaruh terhadap pengambilan keputusan keuangan yang dimediasi oleh kapabilitas keuangan.  
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Sumber: Data diolah (2023) 

METODE PENELITIAN  

Sampel Penelitian  

Dikarenakan populasi jumlah mahasiswa tidak tersedia, penelitian ini mengadopsi campuran teknik 

pengambilan sampel secara acak dan snowball sederhana untuk pemilihan sampel. Kuesioner terstruktur 

disiapkan dan diberikan kepada responden melalui kunjungan langsung ke kampus maupun penyebarluasan 

melalui WhatsApp yang kemudian responden mengisi Google Form yang telah tersedia. Studi ini berfokus 

pada mahasiswa Kota Semarang karena kasus-kasus yang terjadi terkait penipuan investasi maupun pinjaman 

online ilegal yang terkait dengan pengambilan keputusan  keuangan mereka. Ukuran sampel yang 

diperkenankan adalah sejumlah 153 yang diperoleh dari G*Power dengan dengan tingkat alfa 0,05 untuk 

mencapai kekuatan statistik 80%, dan korelasi 0,2.  Perolehan sampel dalam penelitian ini sebanyak 251 

responden, sehingga melebihi data minimal yang dipersyaratkan.  

Pengukuran  

Berbeda dari penelitian Kumar et al. (2022) yang mengambil objek penelitian keluarga yang 

berpenghasilan dan pengambil keputusan keuangan, penelitian ini fokus pada pengambilan keputusan  

keuangan bagi mahasiswa, karena keputusan keuangan saat ini ditengarai dapat berefek jangka  panjang 

nantinya. Item untuk literasi keuangan digital diadaptasi dari Morgan dan Trinh (2019) dan Muellbauer 

(1988), dan untuk pengambilan keputusan keuangan yang dimodifikasi dan diadaptasi dari deLizarraga et al. 

(2009). Terakhir, item kapabilitas keuangan diadopsi dari Kumar et al. (2022) dan seluruhnya diukur pada 

skala Likert lima poin. Komponen pernyataan kuesioner disajikan dalam lampiran 1.  

Analisis Data  

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, kita perlu memenuhi beberapa persyaratan  diantaranya 

adalah uji normalitas, validitas, reliabilitas data. Setelah itu, data penelitian ini diolah  menggunakan 

perangkat lunak SPSS dari IBM. Terdapat tiga analisis yang digunakan, yaitu analisis  deskriptif, analisis 

regresi linear berganda, dan analisis mediasi. Analisis regresi dan mediasi  dilakukan dengan menggunakan 

PROCESS macro pada SPSS.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden  

Berdasarkan tabel 1, responden didominasi oleh perempuan sejumlah 182 atau 73% sedangkan laki-

laki sejumlah 69 atau 27%. Berdasarkan jenjang pendidikan yang sedang ditempuh, responden terbanyak 

adalah Sarjana sebanyak 159 atau 63%, Diploma sebanyak 90 atau 36%, dan jenjang Magister hanya 2 atau 

1%. Mahasiswa yang sedang menempuh program studi Ekonomi, Manajemen, Bisnis, dan Akuntansi 

Kapabilitas 

Keuangan 

Pengambilan 

Keputusan 

Keuangan 

Literasi Keuangan 

Digital 
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sebanyak 159 atau 63%, sedangkan program studi lainnya sebanyak 92 atau 37%. Berdasarkan status 

pernikahan, responden yang telah menikah sebanyak 25 atau 10%, sedangkan yang belum menikah sebanyak 

226 atau 90%. Terakhir, mahasiswa yang fokus menempuh kuliah mendominasi sebanyak 169 atau 67%, 

sedangkan mahasiswa yang kuliah sembari bekerja atau berwirausaha sebanyak 82 atau 33%. 

                 

Analisis Deskriptif  

Berdasarkan tabel 2 dapat terlihat bahwa variabel literasi keuangan digital memiliki rerata 3.36 

(Netral) dengan frekuensi tertinggi pada nilai 3 (Netral) sebanyak 107. Variabel kapabilitas keuangan 

memiliki rerata 3.94 (Setuju) dengan frekuensi tertinggi pada nilai 5 (Sangat Setuju) sebanyak 98. Sedangkan 

variabel pengambilan keputusan keuangan memiliki rerata 3.81 (Setuju) dengan frekuensi tertinggi pada nilai 

4 (Setuju) sebanyak 110.  

            

 

Analisis Regresi Linier Berganda  

Uji Kualitas Data  

Berdasarkan tabel 3 dapat terlihat bahwa keseluruh indikator pada variabel didapatkan nilai  

signifikansi Pearson Correlation < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator pada  seluruh 

variabel dinyatakan valid. Sedangkan nilai Cronbach’s Alpha memperoleh hasil diatas  standar Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,70 sehingga dapat dikatakan semua variabel reliabel. Uji  normalitas diuji menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat signifikansi 0.200 atau diatas  0.05 sehingga data dinyatakan normal.  
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6  

Regresi Linier Berganda  

Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda pada tabel 4 menunjukkan bahwa nila koefisien 

determinasi adjusted R2sebesar 13,4% pada model 1 dan 39,2% pada model 2. Nilai signifikansi uji F 

menunjukan nilai 0,00 untuk semua model yang berarti bahwa model regresi cukup baik digunakan untuk 

melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.  

                            

Berdasarkan tabel 4 pengujian model 1 pada diperoleh hasil bahwa literasi keuangan digital terbukti 

berpengaruh positif signifikan terhadap kapabilitas keuangan, sehingga hasil mendukung Hipotesis 

1. Sedangkan pada model 2 diperoleh hasil bahwa literasi keuangan digital maupun kapabilitas 

keuangan juga terbukti memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengambila keputusan 

keuangan, sehingga hasil juga mendukung Hipotesis 2 dan 3.  

Penelitian ini juga menilai peran mediasi kapabilitas keuangan terhadap hubungan literasi keuangan 

digital dan pengambilan keputusan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh tidak 

langsung yang signifikan dari dampak literasi keuangan digital terhadap pengambilan keputusan 

keuangan (b=0.118), sehingga hasil mendukung Hipotesis 4. Selain itu, pengaruh langsung  literasi 

keuangan digital terhadap pengambilan keputusan keuangan dengan kehadiran mediator juga  

ditemukan signifikan (b=0,232, p<0,05). Oleh karena itu, kapabilitas keuangan secara parsial 

memediasi hubungan antara literasi keuangan digital dan pengambilan keputusan keuangan.  

Ringkasan analisis mediasi disajikan pada tabel 4.  
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Pembahasan  

Hipotesis 1 menguji pengaruh langsung literasi keuangan digital terhadap pengambilan  

keputusan keuangan dengan hasil adanya pengaruh positif signifikan. Hasil ini selaras dengan  

penelitian Kumar et al. (2022), dan menunjukkan kesesuaian dengan goal framing theory serta  

temuan dari Valaskova dkk. (2019) dan Rahayu dkk. (2022). Kumar et al. (2022) menyatakan 

bahwa pengalaman, pengetahuan, dan sikap seseorang terhadap platform keuangan digital serta 

produk dan layanan digital dapat meminimalkan bias perilaku dan kesalahan keuangan, sehingga 

menghasilkan keputusan keuangan yang rasional, aman, menguntungkan, dan terinformasi.  

Hipotesis 2 fokus menguji pengaruh langsung kapabilitas keuangan terhadap pengambilan  

keputusan keuangan dengan hasil adanya pengaruh positif signifikan. Hasil ini juga selaras dengan 

Kumar et al. (2022) yang menyatakan bahwa peningkatan kapasitas finansial dapat berperan 

sebagai  prekursor dalam pengelolaan sumber daya finansial yang baik melalui pengambilan 

keputusan  finansial yang optimal.  

Hipotesis 3 mengkaji tentang pengaruh langsung literasi keuangan digital terhadap 

kapabilitas keuangan dengan hasil yang positif signifikan. Hasil ini memperkuat argumen Kumar et 

al. (2022) bahwa literasi keuangan digital dapat memberdayakan individu dengan keterampilan 

digital yangtepat untuk menavigasi domain keuangan digital dengan mudah, terampil, serta 

bijaksana.  

Pengujian hipotesis 4 adalah menguji pengaruh tidak langsung kapabilitas keuangan secara 

dalam hubungan antara literasi keuangan digital dan pengambilan keputusan keuangan, dengan 

hasil  adanya pengaruh mediasi yang signifikan. Hasil juga selaras dengan Kumar et al. (2022), 

bahwa setiap individu perlu untuk membekali diri dengan keterampilan, pengetahuan, kepercayaan 

diri, dan pengalaman untuk meningkatkan kemampuan keuangan mereka, sehingga dapat 

memfasilitasi  pengambilan keputusan keuangan.  

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa literasi keuangan digital terbukti berpengaruh 

positif signifikan terhadap kapabilitas keuangan dan kapabilitas keuangan, sedangkan kapabilita 

keuangan juga terbukti memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengambilan keputusan 

keuangan. Terakhir pengujian peran mediasi kapabilitas keuangan terhadap hubungan literasi 

keuangan digital dan pengambilan keputusan keuangan juga telah terbukti berpengaruh signifikan.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan diantaranya adalah nilai adjusted R2 yang kecil yaitu besar 

13,4% dan 39,2%, selain itu penelitian ini juga tidak membedakan demografi responden. Penelitian 

selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel-variabel pengungkit pengambilan keputusan 

keuangan selain literasi keuangan digital dan kapabilitas keuangan, penelitian selanjutnya juga 

dapat menambahkan faktor demografi atau membedakan demografi antar responden untuk 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.  
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